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Sambutan Dekan Fakultas 
Syariah, Dakwah, dan Ushuluddin

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Takengon
Dr. Ahmad Sholihin Siregar, MA

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala 
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
buku berjudul Ekowisata Desa Berkelanjutan: 
Pendekatan ABCD dalam Program Kemitraan 
Universitas–Masyarakat ini dapat diselesai-
kan dan hadir di hadapan para pembaca. 
Kehadiran buku ini merupakan salah satu 
wujud kontribusi nyata sivitas akademika 
Fakultas Syariah, Dakwah, dan Ushuluddin 

IAIN Takengon dalam mengintegrasikan pengembangan keilmuan dengan 
pengabdian kepada masyarakat.

Sebagai perguruan tinggi keagamaan Islam, IAIN Takengon memiliki 
tanggung jawab akademik dan sosial untuk menjawab berbagai perso-
alan masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan pembangunan berke-
lanjutan, keadilan sosial, dan pemberdayaan komunitas lokal. Buku ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman yang berkembang dalam disiplin 
Syariah, Dakwah, dan Ushuluddin dapat berkontribusi secara nyata dalam 
merumuskan model pembangunan desa yang partisipatif, berkeadilan, dan 
berwawasan lingkungan.
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Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang digu-
nakan dalam buku ini sejalan dengan semangat dakwah transformatif 
dan etika sosial Islam, yakni membangun masyarakat dengan bertumpu 
pada potensi, kekuatan, dan kearifan lokal yang telah dimiliki. Melalui 
pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di Desa Pulo Intan, buku ini 
memperlihatkan bagaimana kemitraan antara universitas dan masyarakat 
dapat menjadi ruang pembelajaran bersama, sekaligus sarana pemberda-
yaan yang berkelanjutan.

Saya memandang buku ini tidak hanya penting sebagai dokumentasi 
akademik atas pelaksanaan Program Kemitraan Universitas–Masyarakat 
(KUM), tetapi juga sebagai rujukan konseptual dan praktis bagi dosen, 
mahasiswa, dan praktisi pembangunan. Pembahasan yang sistematis 
mengenai konsep ekowisata, pendekatan ABCD, peran kemitraan univer-
sitas–masyarakat, serta analisis dampak program memberikan kontri-
busi signifikan bagi pengembangan keilmuan interdisipliner yang relevan 
dengan konteks lokal Aceh dan Indonesia secara umum.

Atas nama pimpinan Fakultas Syariah, Dakwah, dan Ushuluddin 
IAIN Takengon, saya menyampaikan apresiasi dan penghargaan kepada 
para penulis serta seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyu-
sunan buku ini. Semoga karya ini dapat memperkaya khazanah akademik, 
menginspirasi lahirnya program-program pengabdian yang lebih inovatif, 
serta mendorong terwujudnya pembangunan desa yang berkelanjutan dan 
berkeadilan.

Akhir kata, saya berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang 
luas bagi dunia akademik, masyarakat, dan para pengambil kebijakan, serta 
menjadi salah satu ikhtiar dalam menghadirkan peran perguruan tinggi 
keagamaan Islam yang responsif terhadap kebutuhan umat dan tantangan 
zaman.

Takengon, 2026
Dekan Fakultas Syariah, Dakwah, dan Ushuluddin
IAIN Takengon
Dr. Ahmad Sholihin Siregar, MA



v

Daftar Isi

Sambutan Dekan Fakultas Syariah, Dakwah, dan Ushuluddin............ iii
Daftar Isi........................................................................................................ v

BAB I
PENDAHULUAN
A.	 Latar Belakang.....................................................................................................1
B.	 Tujuan Penulisan................................................................................................7
C.	 Sistematika Penulisan.........................................................................................10

BAB II
KONSEP EKOWISATA DAN PENDEKATAN ABCD
A.	 Pendahuluan........................................................................................................13
B.	 Ekowisata Berkelanjutan....................................................................................14
C.	 Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD)......................28

BAB III
KEMITRAAN UNIVERSITAS-MASYARAKAT (KUM)
A.	 Pendahuluan........................................................................................................39
B.	 Sinergi akademisi dan komunitas dalam pemberdayaan..............................40
C.	 Tujuan dan manfaat KUM dalam pengembangan Masyarakat....................41
D.	 Model dan Pendekatan KUM...........................................................................45
E.	 Peran Universitas dalam Kemitraan.................................................................48
F.	 Peran Masyarakat dalam Kemitraan................................................................53



vi

G.	 Studi Kasus Kemitraan Universitas-Masyarakat............................................56
H.	 Evaluasi dan Keberlanjutan KUM....................................................................60

BAB IV
IMPLEMENTASI PENDEKATAN ABCD DALAM KUM:
PRAKTIK ABCD DAN KEMITRAAN DI PULO INTAN
A.	 Identifikasi Aset Lokal: Pemetaan Potensi Desa (Alam, Budaya,  

Sosial, Ekonomi)......................................................................................65
B.	 Pemberdayaan Masyarakat Lokal: Pelatihan Pemandu Wisata,  

Pengelolaan Homestay, dan Produk Kreatif dalam Konteks Ekowisata  
Air Terjun............................................................................................................67

C.	 Penguatan Kemitraan: Peran Universitas sebagai Fasilitator dan 
Pembentukan Tim Kerja Bersama Masyarakat..............................................68

D.	 Pelaksanaan Program Ekowisata Berbasis ABCD:.........................................70
E.	 Follow Up.............................................................................................................85

BAB V
DAMPAK PROGRAM KUM PADA PENGEMBANGAN EKOWISATA
A.	 Pendahuluan........................................................................................................89
B.	 Ekonomi...............................................................................................................90
C.	 Sosial.....................................................................................................................92
D.	 Lingkungan..........................................................................................................94
E.	 Akademis.............................................................................................................95

BAB VI
STUDI KASUS DAN PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN 
EKOWISATA DESA DI INDONESIA
A.	 Gambaran Umum Pengembangan Ekowisata Desa di Indonesia................99
B.	 Studi Kasus Pengembangan Ekowisata Desa Berbasis Komunitas..............102
C.	 Strategi Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan  

Ekowisata Desa...................................................................................................105
D.	 Tantangan dan Permasalahan Pengembangan Ekowisata Desa...................106
E.	 Praktik Baik (Best Practices) Pengembangan Ekowisata  

Desa di Indonesia...............................................................................................108



vii

F.	 Pembelajaran Strategis dan Nilai-Nilai Keberlanjutan..................................110
G.	 Implikasi bagi Pengembangan Program Ekowisata Desa di Indonesia.......113
H.	 Relevansi Model Pengembangan Ekowisata Desa Berbasis ABCD.............115

BAB VII
PENUTUP
A.	 Rekomendasi Pengembangan Lebih Lanjut:...................................................120
B.	 Harapan untuk Masa Depan Desa Pulo Intan sebagai  

Destinasi Ekowisata............................................................................................123
C.	 Kesimpulan..........................................................................................................124

Daftar Kepustakaan.................................................................................... 127
Profil Penulis............................................................................................... 137



viii



1

BAB I
PENDAHULUAN

A.	 Latar Belakang

1.	 Pentingnya ekowisata sebagai alternatif pariwisata berkelanjutan.
Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang berfokus pada pelestarian ling-
kungan, pemberdayaan masyarakat lokal, dan pengalaman wisata berbasis 
alam. Sebagai alternatif pariwisata massal, ekowisata menawarkan pende-
katan yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab. Tren ini semakin 
penting karena pariwisata massal sering kali membawa dampak negatif 
seperti kerusakan lingkungan, hilangnya keunikan budaya, dan kemacetan 
infrastruktur di destinasi wisata (Honey, 2018).

Salah satu kontribusi utama ekowisata adalah pelestarian lingkungan. 
Ekowisata mendukung upaya konservasi dengan memanfaatkan sebagian 
pendapatan wisata untuk melindungi flora, fauna, dan habitat alaminya. 
Infrastruktur yang dibangun pun dirancang untuk seminimal mungkin 
mengganggu ekosistem. Selain itu, wisatawan yang mengunjungi destinasi 
ekowisata sering kali mendapatkan edukasi tentang pentingnya menjaga 
keanekaragaman hayati dan lingkungan (Weaver, 2001).

Di sisi lain, ekowisata juga memberikan dampak signifikan pada 
masyarakat lokal. Dengan menciptakan lapangan kerja, seperti pemandu 
wisata, pengelola homestay, dan pengrajin, ekowisata dapat meningkatkan 
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pendapatan masyarakat. Selain itu, melalui pelatihan dan pemberdayaan, 
masyarakat lokal dapat mengelola wisata secara mandiri, sekaligus melesta-
rikan budaya dan tradisi mereka sebagai daya tarik utama (Scheyvens, 1999).

Ekowisata tidak hanya menawarkan pengalaman wisata berbasis 
alam, tetapi juga berfungsi sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan bagi 
wisatawan untuk memahami pentingnya konservasi lingkungan. Melalui 
kunjungan ke destinasi berbasis alam, wisatawan tidak sekadar menikmati 
keindahan alam, tetapi juga sering dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan 
berbasis konservasi, seperti penanaman pohon, pelepasan satwa liar, atau 
monitoring keanekaragaman hayati. Keterlibatan langsung ini memberikan 
pengalaman mendalam yang mampu membangun empati dan pemahaman 
terhadap hubungan manusia dengan ekosistem (Ballantyne & Packer, 2011).

Selain itu, ekowisata memiliki potensi untuk menciptakan efek jangka 
panjang pada perilaku wisatawan, dengan mendorong mereka untuk meng-
adopsi gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. Sebagai contoh, penelitian 
Fennell (2020) menunjukkan bahwa pengalaman pribadi yang bermakna 
dalam konteks ekowisata dapat memicu perubahan pola pikir wisatawan, 
yang pada akhirnya dapat menginspirasi mereka untuk menjadi pendukung 
aktif konservasi, baik melalui donasi, advokasi, maupun perubahan perilaku 
sehari-hari. Namun, penting untuk memastikan bahwa pengalaman ini 
dirancang secara autentik dan tidak sekadar menjadi daya tarik komersial, 
agar dapat menghasilkan dampak yang benar-benar signifikan. (Fennell, 
2020).

Ekowisata sebagai bagian dari pariwisata berkelanjutan memiliki peran 
strategis dalam mengintegrasikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan 
secara sinergis. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pelestarian 
sumber daya alam, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi lokal melalui 
pemberdayaan masyarakat, seperti pengelolaan usaha berbasis komunitas 
dan pelibatan aktif dalam kegiatan wisata. Selain itu, ekowisata mendo-
rong terciptanya kesadaran lingkungan, baik bagi wisatawan maupun 
masyarakat lokal, melalui edukasi dan praktik ramah lingkungan. Namun, 
tantangan utama dalam pengembangan ekowisata terletak pada menjaga 
keseimbangan antara peningkatan kunjungan wisatawan dan daya dukung 
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BAB II
KONSEP EKOWISATA DAN 

PENDEKATAN ABCD

A.	 Pendahuluan

Bab ini menguraikan kerangka konseptual yang menjadi landasan teoritik 
dalam pengembangan ekowisata berbasis komunitas, khususnya melalui 
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Pemahaman 
yang komprehensif mengenai konsep ekowisata dan ABCD menjadi penting 
untuk memastikan bahwa pengembangan pariwisata tidak hanya bero-
rientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan 
lingkungan, pemberdayaan sosial, serta pelestarian nilai-nilai lokal.

Ekowisata dipahami sebagai bentuk pariwisata berkelanjutan yang 
menempatkan kelestarian alam, kesejahteraan masyarakat lokal, dan 
edukasi lingkungan sebagai prinsip utama. Dalam konteks pembangunan 
desa, ekowisata memiliki potensi strategis untuk menjadi instrumen 
pemberdayaan ekonomi sekaligus sarana konservasi ekologis, sepanjang 
dikelola secara partisipatif dan bertanggung jawab. Namun demikian, 
tanpa kerangka pendekatan yang tepat, pengembangan ekowisata berisiko 
terjebak pada praktik eksploitatif yang justru mengabaikan daya dukung 
lingkungan dan peran masyarakat lokal.

Oleh karena itu, pendekatan Asset-Based Community Development 
(ABCD) dihadirkan sebagai paradigma alternatif yang menekankan 
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pengembangan berbasis kekuatan dan aset lokal, bukan pada kekurangan 
atau masalah komunitas. Pendekatan ini relevan dalam pengembangan 
ekowisata karena mendorong keterlibatan aktif masyarakat sebagai aktor 
utama, sekaligus memperkuat rasa kepemilikan dan keberlanjutan program. 
Dengan mengintegrasikan konsep ekowisata dan pendekatan ABCD, bab ini 
memberikan dasar analitis untuk memahami bagaimana pariwisata berbasis 
alam dapat dikembangkan secara adil, partisipatif, dan berkelanjutan.

Pembahasan selanjutnya akan memaparkan secara sistematis konsep 
ekowisata berkelanjutan, prinsip dan manfaatnya, serta pendekatan ABCD 
beserta tahapan implementasinya dalam konteks pemberdayaan masyarakat 
dan pengembangan desa wisata.

B.	 Ekowisata Berkelanjutan

Definisi Ekowisata Berkelanjutan
Ekowisata berkelanjutan adalah bentuk pariwisata yang berfokus pada 
kunjungan ke wilayah-wilayah alami dengan tujuan untuk melestarikan 
lingkungan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, serta membe-
rikan pengalaman edukasi kepada wisatawan. Menurut The International 
Ecotourism Society (TIES), ekowisata didefinisikan sebagai “perjalanan 
yang bertanggung jawab ke kawasan alam yang melestarikan lingkungan, 
mendukung kesejahteraan masyarakat lokal, dan melibatkan interpretasi 
serta edukasi.” Definisi ini menegaskan bahwa ekowisata bukan hanya seka-
dar perjalanan wisata, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial, ekonomi, 
dan ekologis. Dalam konteks Indonesia, ekowisata sering kali diarahkan 
untuk melestarikan keanekaragama hayati dan budaya, yang menjadi aset 
penting bagi pengembangan sektor pariwisata (TIES, 2015) .

Ekowisata berkelanjutan tidak hanya berfokus pada pelestarian ling-
kungan, tetapi juga menekankan pentingnya kesejahteraan ekonomi dan 
sosial masyarakat lokal. Di Indonesia, penerapan ekowisata berkelanjutan 
telah menunjukkan dampak positif dalam mendukung konservasi alam dan 
meningkatkan perekonomian lokal. Sebagai contoh, pengembangan ekowi-
sata di Taman Nasional Komodo telah berhasil meningkatkan kunjungan 
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BAB III
KEMITRAAN UNIVERSITAS-

MASYARAKAT (KUM)

A.	 Pendahuluan

Bab ini membahas secara khusus konsep dan praktik Kemitraan Universitas–
Masyarakat (KUM) sebagai kerangka strategis dalam pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal. KUM dipahami sebagai 
bentuk kolaborasi partisipatif antara perguruan tinggi dan komunitas, 
yang menempatkan kedua belah pihak sebagai mitra sejajar dalam meru-
muskan, melaksanakan, dan mengevaluasi program pembangunan sosial. 
Pendekatan ini menegaskan bahwa universitas tidak hanya berfungsi seba-
gai pusat produksi ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai agen transformasi 
sosial yang hadir dan bekerja bersama masyarakat.

Dalam konteks pengembangan ekowisata Air Terjun Pulo Intan, KUM 
menjadi instrumen penting untuk menjembatani pengetahuan akademik 
dengan realitas sosial dan ekologis masyarakat desa. Melalui kemitraan ini, 
potensi lokal tidak diperlakukan sebagai objek intervensi semata, melainkan 
sebagai aset yang dapat dikembangkan secara kolektif dan berkelanjutan. 
KUM juga memberikan ruang bagi masyarakat untuk berperan aktif sebagai 
subjek pembangunan, sehingga proses pengembangan tidak bergantung 
pada bantuan eksternal, melainkan bertumpu pada kapasitas dan keman-
dirian komunitas.
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Bab ini selanjutnya akan menguraikan sinergi antara akademisi dan 
masyarakat dalam proses pemberdayaan, tujuan dan manfaat KUM dalam 
pengembangan masyarakat, serta model implementasi KUM yang terinte-
grasi dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). 
Dengan demikian, pembahasan pada bab ini diharapkan dapat memberi-
kan landasan konseptual dan praktis mengenai peran strategis kemitraan 
universitas–masyarakat dalam mendukung pengembangan ekowisata 
berbasis komunitas yang berkelanjutan.

B.	 Sinergi akademisi dan komunitas dalam 
pemberdayaan.

Kemitraan Universitas-Masyarakat (KUM) merupakan kolaborasi strategis 
antara institusi pendidikan tinggi dan komunitas lokal yang bertujuan untuk 
pemberdayaan masyarakat. Kementerian Agama Republik Indonesia telah 
menginisiasi dan mendukung berbagai program KUM melalui Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) untuk mendorong perubahan 
sosial positif dan deradikalisasi di masyarakat.

Salah satu implementasi nyata dari KUM adalah proyek Supporting 
Islamic Leadership in Indonesia (SILE-Project) yang berlangsung selama 
enam tahun, melibatkan UIN Sunan Ampel Surabaya dan UIN Alauddin 
Makassar. Proyek ini berhasil memperkenalkan pendekatan seperti 
Asset-Based Community Development (ABCD), Service Learning, dan 
Community-Based Research dalam pemberdayaan masyarakat. Melalui 
pendekatan ini, PTKIN dapat melakukan pendidikan kewarganegaraan dan 
pemberdayaan masyarakat secara efektif, sehingga mendorong perubahan 
sosial dan deradikalisasi di Masyarakat(6 Tahun SILE-Project, Perkuat 
Kemitraan Universitas Dan Masyarakat-Masyarakat, 2017)

Menteri Agama juga menekankan pentingnya pendekatan kemitraan 
yang mensyaratkan kesetaraan antara civitas akademika dan masyarakat. 
Pendekatan ini mengakui bahwa insan perguruan tinggi bukanlah pihak 
yang paling tahu terkait persoalan masyarakat, sehingga diperlukan kola-
borasi yang setara dalam merumuskan solusi atas persoalan public(Menag 
et al., 2015)
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BAB IV
IMPLEMENTASI PENDEKATAN 

ABCD DALAM KUM:
PRAKTIK ABCD DAN KEMITRAAN DI PULO INTAN

A.	 Identifikasi Aset Lokal: Pemetaan Potensi Desa 
(Alam, Budaya, Sosial, Ekonomi)

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) menekan-
kan pentingnya memulai pembangunan dari kekuatan dan potensi yang 
dimiliki oleh masyarakat lokal, bukan dari masalah atau kekurangannya. 
Dalam konteks ini, pemetaan aset lokal menjadi langkah awal yang krusial. 
Aset yang dimaksud mencakup sumber daya alam, budaya, sosial, ekonomi, 
serta modal manusia yang ada di desa. Identifikasi ini tidak hanya bertujuan 
untuk menginventarisasi potensi, tetapi juga sebagai pijakan strategis dalam 
merancang program pemberdayaan yang partisipatif dan berkelanjutan 
(Kretzman & McKnight, 1993).

Aset alam sering kali menjadi daya tarik utama dalam pengembangan 
desa, khususnya desa wisata. Potensi seperti sungai, hutan, gunung, persa-
wahan, dan keanekaragaman hayati dapat menjadi modal dasar bagi pemba-
ngunan berbasis ekowisata. Pemetaan aset alam dilakukan melalui observasi 
langsung dan wawancara dengan tokoh masyarakat serta kelompok tani 
atau pelaku lokal lainnya yang memahami karakteristik lingkungan desa. 
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Pemetaan ini penting agar potensi tersebut dapat dimanfaatkan tanpa 
merusak keseimbangan ekologis.

Selain alam, warisan budaya lokal juga menjadi bagian dari aset desa 
yang sangat berharga. Kesenian tradisional, arsitektur khas, adat istiadat, 
cerita rakyat, hingga kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya menjadi 
fondasi kuat dalam membentuk identitas dan daya tarik suatu wilayah. 
Dengan pemetaan aset budaya, masyarakat didorong untuk mengapresiasi 
dan melestarikan tradisi mereka sendiri, sekaligus membuka ruang bagi 
kreativitas dalam mengembangkan produk wisata dan ekonomi kreatif 
(Potchana, 1997).

Aset sosial dan ekonomi mencakup jejaring sosial, kelembagaan lokal, 
dan potensi usaha masyarakat. Misalnya, keberadaan kelompok usaha 
bersama (KUB), koperasi desa, kelompok pemuda, komunitas ibu-ibu, 
hingga tokoh informal yang memiliki pengaruh di masyarakat. Modal sosial 
ini menjadi penggerak utama dalam mobilisasi sumber daya, solidaritas, 
dan kerja sama antarwarga desa. Pemetaan dilakukan dengan metode 
partisipatif seperti dialog warga, focus group discussion (FGD), dan transect 
walk agar semua kelompok masyarakat dapat terlibat secara aktif (Mathie 
& Cunningham, 2003).

Implementasi pendekatan ABCD menempatkan masyarakat sebagai 
subjek utama pembangunan, bukan objek yang hanya menerima bantuan 
dari luar. Melalui pemetaan aset, desa tidak hanya mengetahui apa yang 
mereka miliki, tetapi juga mulai membangun kesadaran kolektif untuk 
mengelola potensi tersebut demi kemandirian dan keberlanjutan. Dalam 
konteks program Kemitraan Universitas-Masyarakat (KUM), keterlibatan 
akademisi dalam proses pemetaan aset lokal juga berfungsi sebagai fasili-
tator dan katalisator, bukan dominator, sehingga pengetahuan lokal tetap 
menjadi poros utama pembangunan desa.
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BAB V
DAMPAK PROGRAM KUM PADA 
PENGEMBANGAN EKOWISATA

A.	 Pendahuluan

Bab ini mengkaji dampak Program Kemitraan Universitas–Masyarakat 
(KUM) terhadap pengembangan ekowisata sebagai bentuk pariwisata 
berbasis komunitas dan keberlanjutan. Setelah membahas kerangka konsep-
tual, model kemitraan, serta implementasi KUM pada bab-bab sebelumnya, 
pembahasan pada bab ini difokuskan pada analisis perubahan yang terjadi 
sebagai hasil dari proses kemitraan antara universitas dan masyarakat. 
Dampak tersebut tidak hanya dilihat dari sisi ekonomi, tetapi juga menca-
kup dimensi sosial, lingkungan, dan akademik yang saling terkait.

Program KUM dalam konteks ekowisata dipahami sebagai inter-
vensi partisipatif yang bertujuan memperkuat kapasitas masyarakat dalam 
mengelola potensi alam dan budaya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 
evaluasi dampak tidak semata-mata mengukur output program, melain-
kan menelaah sejauh mana KUM berkontribusi pada perubahan perilaku, 
penguatan kelembagaan lokal, serta peningkatan kesadaran ekologis masya-
rakat. Pendekatan ini menempatkan dampak sebagai proses berkelanjutan, 
bukan hasil instan dari suatu kegiatan pengabdian.

Bab ini juga menegaskan bahwa dampak pengembangan ekowisata 
melalui KUM harus dipahami secara multidimensional. Penguatan ekonomi 
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lokal melalui peluang usaha wisata, peningkatan partisipasi dan kohesi 
sosial masyarakat, serta terjaganya kelestarian lingkungan menjadi indikator 
penting yang saling memengaruhi. Di samping itu, keterlibatan universi-
tas dalam KUM turut memberikan dampak akademik berupa pengayaan 
pembelajaran, relevansi riset, dan penguatan peran perguruan tinggi sebagai 
agen transformasi sosial.

Selanjutnya, bab ini akan menguraikan secara sistematis dampak 
Program KUM terhadap aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan akademik 
dalam pengembangan ekowisata. Analisis ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran komprehensif mengenai kontribusi KUM dalam mendorong 
ekowisata berbasis komunitas yang berkelanjutan, sekaligus menjadi bahan 
refleksi dan pembelajaran bagi pengembangan program kemitraan serupa 
di masa mendatang.

B.	 Ekonomi

Peningkatan Pendapatan Masyarakat dan Potensi Investasi 
dalam Pengembangan Ekowisata Air Terjun
Pelaksanaan Program Kemitraan Universitas–Masyarakat (KUM) secara 
umum memberikan dampak ekonomi yang nyata dalam pengembangan 
ekowisata, khususnya pada destinasi berbasis alam seperti air terjun. 
Ekowisata air terjun memiliki karakteristik daya tarik visual yang kuat, 
biaya pengembangan relatif rendah, serta peluang keterlibatan masyarakat 
lokal yang tinggi. Dalam konteks ini, KUM berfungsi sebagai katalis yang 
mengubah potensi alam menjadi sumber pendapatan masyarakat yang 
berkelanjutan.

Peningkatan Pendapatan Masyarakat
Peningkatan pendapatan masyarakat pasca pelaksanaan KUM umumnya 
terjadi melalui diversifikasi sumber ekonomi lokal. Masyarakat yang sebe-
lumnya bergantung pada sektor tradisional mulai terlibat dalam berba-
gai aktivitas ekonomi berbasis ekowisata, seperti jasa pemandu wisata 
lokal, pengelolaan parkir dan tiket masuk, penyediaan makanan dan 
minuman, homestay, serta penjualan produk kerajinan dan kuliner khas. 
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BAB VI
STUDI KASUS DAN 

PEMBELAJARAN 
PENGEMBANGAN EKOWISATA 

DESA DI INDONESIA

A.	 Gambaran Umum Pengembangan Ekowisata Desa 
di Indonesia

Sub-bab ini menguraikan konteks nasional pengembangan ekowisata desa, 
meliputi tren, kebijakan pemerintah, peran masyarakat, serta tantangan 
umum yang dihadapi desa-desa wisata di Indonesia.

Pengembangan ekowisata desa di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 
kritik terhadap praktik pariwisata massal yang selama beberapa dekade lebih 
menekankan pertumbuhan ekonomi dibandingkan keberlanjutan ling-
kungan dan keadilan sosial. Weaver, (2001) menunjukkan bahwa pariwisata 
yang berkembang tanpa kontrol ekologi cenderung menghasilkan degra-
dasi lingkungan dan ketimpangan sosial, terutama di wilayah pedesaan. 
Pandangan ini kemudian dipertegas oleh Honey, (1999) yang menempatkan 
ekowisata sebagai koreksi konseptual atas pariwisata konvensional, dengan 
menekankan konservasi alam, edukasi, dan kesejahteraan masyarakat lokal 
sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Dalam konteks Indonesia, 
gagasan ini menemukan relevansinya karena sebagian besar potensi wisata 
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berada di wilayah desa dengan tingkat ketergantungan tinggi terhadap 
sumber daya alam (Honey, 1999; Weaver, 2001).

Karakter geografis dan sosial Indonesia memberikan ruang luas bagi 
berkembangnya ekowisata desa. Keberadaan hutan tropis, pegunungan, 
sungai, dan kawasan pesisir yang beririsan langsung dengan kehidupan 
masyarakat desa menciptakan relasi ekologis yang masih relatif kuat. 
Fennell, (2020) menekankan bahwa ekowisata akan lebih berkelanjutan 
ketika masyarakat lokal tidak diposisikan sebagai pihak luar, melainkan 
sebagai bagian dari ekosistem yang dikelola. Pandangan ini sejalan dengan 
Nugroho, (2011) yang menilai bahwa desa di Indonesia menyimpan modal 
sosial dan budaya yang sering kali lebih menentukan keberhasilan pariwisata 
dibandingkan modal finansial semata. Dialog antara kedua perspektif ini 
menegaskan bahwa pengembangan ekowisata desa tidak cukup bertumpu 
pada keindahan alam, tetapi harus berangkat dari relasi sosial-ekologis yang 
hidup dalam komunitas (Fennell, 2020; Nugroho, 2011).

Secara kebijakan, negara mendorong pengembangan desa wisata 
sebagai bagian dari strategi pemerataan pembangunan dan penguatan 
ekonomi lokal. Program-program desa wisata yang digagas pemerintah 
menunjukkan komitmen untuk menjadikan desa sebagai subjek pemba-
ngunan pariwisata. Namun demikian, Scheyvens, (1999) mengingatkan 
bahwa pariwisata berbasis komunitas berpotensi kehilangan makna jika 
partisipasi masyarakat hanya bersifat administratif dan tidak menyentuh 
pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu, kebijakan ekowisata desa 
di Indonesia perlu dibaca secara kritis agar tidak terjebak pada romantisasi 
desa, tetapi benar-benar memperkuat posisi masyarakat sebagai pengelola 
utama sumber daya wisata (Scheyvens, 1999).

Pengalaman sejumlah desa wisata di Indonesia memperlihatkan bahwa 
keberhasilan ekowisata sangat ditentukan oleh tata kelola lokal. Studi 
Jamalina & Wardani, (2017) di Desa Nglanggeran menunjukkan bahwa 
keberhasilan pengelolaan wisata berbasis komunitas bertumpu pada kesa-
daran kolektif warga dan kekuatan kelembagaan lokal. Temuan ini diperkaya 
oleh (Hermawati, 2020) yang menegaskan bahwa keberlanjutan desa wisata 
tidak hanya diukur dari peningkatan kunjungan, tetapi dari kemampuan 
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BAB VII
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari pembahasan mengenai dampak 
Program Kemitraan Universitas-Masyarakat (KUM) pada pengem-

bangan ekowisata. Setelah pada bab sebelumnya diuraikan berbagai dimensi 
dampak yang meliputi aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan akademis, 
maka pada bab ini akan disajikan rekomendasi sebagai tindak lanjut dari 
temuan dan analisis yang telah dilakukan. Rekomendasi ini bertujuan untuk 
memberikan arahan praktis bagi pemerintah daerah, perguruan tinggi, 
masyarakat, serta pihak swasta dalam memperkuat dan mengembangkan 
model kemitraan yang berkelanjutan.

Selain memuat rekomendasi, bab ini juga menyajikan penutup yang 
berisi rangkuman umum dari keseluruhan pembahasan buku. Penutup 
ini merangkum inti temuan mengenai efektivitas Program KUM dalam 
memberdayakan masyarakat, meningkatkan kesejahteraan, dan menjaga 
kelestarian ekosistem lokal, termasuk ekowisata berbasis air terjun. Dengan 
adanya rangkuman dan rekomendasi ini, diharapkan para pembaca 
memperoleh gambaran utuh mengenai peran strategis kemitraan universi-
tas-masyarakat dalam mendorong pengembangan ekowisata berkelanjutan.
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A.	 Rekomendasi Pengembangan Lebih Lanjut:

1.	 Strategi keberlanjutan program ekowisata berbasis ABCD.
Pengembangan ekowisata berbasis Asset-Based Community 
Development (ABCD) menekankan pada pemanfaatan potensi dan 
kekuatan yang sudah dimiliki oleh masyarakat. Untuk memastikan 
keberlanjutan program, langkah pertama yang direkomendasikan 
adalah penguatan kapasitas komunitas lokal. Pelatihan pengelolaan 
destinasi, layanan pemanduan wisata, pemasaran produk lokal, hingga 
manajemen homestay perlu dilakukan secara berkelanjutan. Dengan 
meningkatnya kemampuan masyarakat, pengelolaan ekowisata dapat 
tetap berjalan walaupun pendampingan dari universitas atau pihak 
luar berkurang.

Langkah berikutnya adalah pembentukan kelembagaan lokal yang 
kuat, seperti Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) atau koperasi desa 
yang berfokus pada pengelolaan ekowisata. Lembaga ini berfungsi 
sebagai pusat koordinasi, pengelolaan keuangan, dan penjamin keber-
lanjutan program. Kelembagaan yang solid akan mempermudah kola-
borasi dengan pemerintah daerah, pihak swasta, maupun perguruan 
tinggi yang ingin mendukung pengembangan ekowisata di masa depan.

Selain itu, keberlanjutan juga memerlukan strategi promosi dan 
pemasaran yang adaptif. Masyarakat dapat memanfaatkan media sosial, 
platform digital pariwisata, dan jaringan komunitas untuk memper-
luas jangkauan promosi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
jumlah kunjungan, tetapi juga membuka peluang pemasaran produk 
kreatif berbasis lokal, seperti kuliner khas, kerajinan tangan, dan jasa 
ekowisata.

Terakhir, pengembangan ekowisata berbasis ABCD perlu diiringi 
dengan komitmen menjaga kelestarian lingkungan. Masyarakat perlu 
memiliki kesadaran bahwa keberhasilan ekonomi harus sejalan dengan 
upaya konservasi. Program penanaman pohon, pengelolaan sampah 
terpadu, dan pengawasan kawasan wisata menjadi bagian integral 
dari strategi keberlanjutan. Dengan demikian, ekowisata yang dikem-
bangkan bukan hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga menjadi 
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